
RAHASIA "SUBUH" 

Oleh : Syaiful Karim 

 

Q.S Al-Falaq:1-5 : Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh, dari kejahatan 

makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila gelap gulita, 

dan dari kejahatan  tukang sihir yang meniup Ikatan, dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki". 

 

Saat Kita bangkit memulai hidup dengan KESADARAN, persis seperti Bangun Tidur. Belum 

sepenuhnya SADAR. Dan itu adalah ETAPE yang PALING BERBAHAYA. Bisa TIDUR LAGI, atau terus 

bangun dan melihat MATAHARI BERSINAR. Maka mintalah perlindungan kepada Allah dari SUBUH 

KESADARAN.  

 

SUBUH adalah transisi dari GELAP menuju TERANG. Ketika sudah bangun, tetapi  TERGODA untuk 

tidur lagi, maka kemungkinan besar kehilangan kesempatan untuk melihat Indahnya pagi saat 

Matahari bersinar. Demikian juga dalam Praktik Spiritual. Ketika seseorang mulai TERSADAR, hati- 

hati dengan KESADARAN yang sudah dicapai, jangan sampai terlelap lagi dalam KETIDAKSADARAN. 

 

Banyak sekali manusia yang sudah SADAR kemudian MATI lagi Kesadarannya, karena TERTIDUR LAGI 

dalam KETIDAKSADARANNYA. Lalu sepanjang waktu hanya BERMIMPI dan TERUS BERMIMPI. Hidup 

DI HARI ESOK dan MASA LALU,  Hidup  dalam KHAYALAN, karena tidak bisa HADIR disini, saat ini, 

sekarang dengan TOTALITAS. 

 

Yang sering membuat manusia menderita adalah TINDAKAN YANG TIDAK TEPAT. Tindakan yang tidak 

tepat itulah KEJAHATAN. Selanjutnya hati-hati dengan TINDAKAN-TINDAKAN TIDAK TEPAT yang 

diciptakan oleh diri sendiri, karena itu akan MENIDURKAN kembali SUBUH KESADARAN yang mulai 

bangkit.Oleh karena itu mintalah perlindungan kepada Allah dari Tindakan yang Tidak Tepat. 

 

Waspadalah dengan MALAM, jangan sampai Kita menambah KEGELAPAN MALAM. Hadirkan CAHAYA 

pada KEGELAPAN MALAM. Oleh karena itu mintalah perlindungan kepada Allah dari KEGELAPAN 

MALAM, jangan sampai kita menambah Kegelapan itu sendiri.  

 

Melawan KEJAHATAN dengan KEJAHATAN, melawan KEGELAPAN dengan KEGELAPAN, melawan 

KEKERASAN dengan KEKERASAN, dan lain- lain, adalah CONTOH NYATA sebuah tindakan yang tidak 

tepat. Dan itulah yang dimaksud "KEJAHATAN APABILA MALAM TELAH GELAP". Apabila ada 

Kejahatan, hadirkan kasih sayang. Apabila ada Hawa Panas, hadirkan Kesejukan. Apabila ada 

Kekerasan, hadirkan Kelembutan. Apabila ada Kebodohan, hadirkan Kebijaksanaan.  

 



Selanjutnya jangan sampai menjadi TUKANG SIHIR, yaitu Selalu TIDAK SIAP menerima KENYATAAN. 

Jadi, Tukang sihir yang sesungguhnya adalah mereka yang hidup dengan "APA YANG SEHARUSNYA", 

dan selalu tidak siap dengan apa yang ada, yaitu "APA ADANYA". Oleh karena itu mintalah 

perlindungan kepada Allah dari sifat TUKANG SIHIR. 

 

Selanjutnya hindari diri dari RAJANYA KEJAHATAN, yaitu HASAD atau DENGKI. DENGKI adalah selalu 

tidak bahagia melihat orang lain bahagia, dan terus berusaha MENCARI CARA untuk 

MENGHANCURKANNYA, dan merasa PUAS ketika UPAYANYA BERHASIL.  

 

Jika kelima HAL di atas masih Kita miliki saat ini, maka Sulit sekali untuk MEMANUSIAKAN 

KEMANUSIAAN Kita sebagai MANUSIA. Karena Nilai manusia terletak pada sisi KEMANUSIAANNYA. 

Jika MANUSIA telah kehilangan KEMANUSIAANNYA, maka ia tidak layak disebut MANUSIA. 

 

Smoga Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan 

waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA..... 

 

Bumi Spiritual Itsbatulyaqiin 

Rahayu Sagung Dumadi 

Salam Rindu 

             


